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THIDIAZURON   

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi TDZ yang 

terbaikuntuk induksi tunas andalas yang berasal dari pohon induk 

jantan.Penelitiandilaksanakan pada bulanJulisampaiSeptember2016, di 

LaboratoriumKulturJaringanFakultasPertanianUniversitasAndalas, 

Padang.Penelitian ini disusunberdasarkanRancanganAcakLengkap (RAL) yang 

terdiridari5tarafperlakuandan 6ulangan.Data hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan uji F dan bila berbeda nyata, dilanjutkan dengan BNJ pada taraf5%. 

Perlakuan yang diberikanyaitupenambahan 5 tarafkonsentrasi TDZ yaitu0,0; 

0,125; 0,250; 0,375 dan 0,50 mg/l.Eksplanberupapucukdenganukuran 1 cmdari 

pohon induk jantan tanaman 

andalas.Berdasarkanhasilpenelitiandidapatkanbahwapenambahankonsentrasi TDZ 

0,50 mg/l adalah yang terbaik di semua peubah pengamatandalammenginduksi 

tunas padatanamanandalasjantan.Penggunaanberbagaikonsentrasi TDZ 

dapatmendorong eksplan menginduksikalusdan pembentukan tunas. 

 

Kata kunci :TDZ, tanamanandalas, kulturjaringan, koleksi, tanaman induk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

IN VITRO INDUCTION OF ANDALAS (MorusmacrouraMiq.) 

SHOOTS USING THIDIAZURON TO OBTAIN 

 MALE PLANTS 

 

ABSTRACT 

This research, which aimed to determine the best concentration of 

thidiazuron for induction of male andalas plants, was conducted from July till 

September 2016, in the Tissue Culture Laboratory, Faculty of Agriculture, Andalas 

University, Padang. A completely randomized design was used with six replicates. 

Data were analyzed using the F-test and if significant differences were found 

analysis was continued using the Honestly Significance Difference test at the 5% 

level. The treatments were 0.0; 0.125; 0.250; 0.375 dan 0.50 mg/l. Explants used 

were shoots (1 cm long) from male andalas plants. Thidiazuron 0.50 mg/l was the 

best concentration with respect to all parameters measured. This concentration of 

thidiazuron improved induction of callus and shoot formation. 
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